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Abstrak 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi 
salah satu strategi penting perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial sekaligus 
memperkuat hubungan dengan masyarakat. Namun, efektivitas program CSR seringkali bergantung 
pada intensitas pelaksanaan, bentuk kegiatan, dan tingkat partisipasi masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas dan bentuk kegiatan CSR terhadap pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, dengan partisipasi masyarakat sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Populasi penelitian adalah masyarakat penerima 
manfaat program CSR, dengan teknik sampling purposive dan jumlah sampel sebanyak 100 
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur dan wawancara singkat, 
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa intensitas dan bentuk kegiatan CSR berpengaruh positif terhadap pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, dan pengaruh tersebut semakin kuat dengan adanya partisipasi aktif 
masyarakat. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya perusahaan merancang program CSR yang 
relevan dengan kebutuhan lokal, dilaksanakan secara konsisten, serta melibatkan masyarakat secara 
aktif agar tercapai dampak ekonomi yang berkelanjutan sekaligus memperkuat citra perusahaan. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Partisipasi Masyarakat, Program CSR, Intensitas Kegiatan 
 

Abstract 
Economic empowerment of communities through Corporate Social Responsibility (CSR) programmes is one of the 
key strategies adopted by companies to improve social welfare while strengthening their relationships with 
communities. However, the effectiveness of CSR programmes often depends on the intensity of implementation, 
the nature of activities, and the level of community participation. This study aims to analyse the influence of CSR 
intensity and activity types on community economic empowerment, with community participation as a 
moderating variable. This research is quantitative with an explanatory approach. The research population is the 
beneficiaries of CSR programmes in region X, with purposive sampling and a sample size of 100 respondents. 
Data collection was conducted through structured questionnaires and brief interviews, then analysed using the 
Partial Least Squares (PLS) approach. The results indicate that the intensity and form of CSR activities have a 
positive impact on community economic empowerment, and this impact is strengthened by active community 
participation. The implications of these findings are the importance of companies designing CSR programmes that 
are relevant to local needs, implemented consistently, and actively involving the community to achieve 
sustainable economic impacts while strengthening the company's image. 
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PENDAHULUAN  
Dalam era pembangunan berkelanjutan, program Corporate Social Responsibility (CSR) 

menjadi instrumen penting untuk mendorong kemajuan ekonomi lokal sekaligus memenuhi 
tuntutan etis masyarakat dan pemangku kepentingan. Kesenjangan ekonomi antarkelompok 
masyarakat, terutama di wilayah pedesaan atau terpencil, menimbulkan kebutuhan 
mendesak untuk pemberdayaan ekonomi lokal. Penelitian ini sangat penting dan perlu 
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segera dilakukan karena menunjukkan bagaimana CSR tidak lagi sekadar bentuk filantropi, 
melainkan alat strategis untuk menciptakan nilai bersama (creating shared value), terutama 
dalam membentuk kemandirian ekonomi masyarakat lokal serta memperkuat ketahanan 
sosial-ekonomi mereka (Porter & Kramer, 2011). CSR yang efektif dapat memperkuat usaha 
mikro, kecil, dan menengah serta mendukung inklusi ekonomi di tingkat komunitas 
(Situmorang, 2023; FasterCapital, 2024). 

Objek penelitian dalam studi ini adalah masyarakat lokal yang menjadi sasaran 
program CSR—terutama usaha mikro dan komunitas pedesaan yang selama ini rentan 
terhadap disparitas ekonomi. Fokus pada masyarakat lokal ini dipilih karena mereka 
memiliki potensi ekonomi yang unik namun kurang terakomodasi dalam kebijakan 
pembangunan umum, berbeda dengan studi CSR yang berfokus pada perkotaan atau skala 
industri besar. Objek ini menonjol karena intervensi CSR di komunitas lokal cenderung 
menghadapi tantangan partisipasi aktif dan relevansi program, sehingga memberikan 
konteks yang lebih kaya untuk analisis CSR yang efektif dan adaptif (Kamil et al., 2023; 
Pratiwi & Wulandari, 2022). 

Penelitian ini melibatkan variabel utama: (1) intensitas dan bentuk program CSR 
(variabel independen); (2) tingkat pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, termasuk 
perbaikan kapasitas usaha dan kemandirian ekonomi (variabel dependen); serta (3) 
partisipasi masyarakat sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau melemahkan 
dampak program. Model ini mengandaikan bahwa semakin inklusif dan partisipatif suatu 
program CSR, semakin besar dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. Interaksi 
variabel ini menjadi fokus penting untuk memahami bagaimana CSR dapat dirancang agar 
lebih relevan dan berdampak (Sari & Yulianto, 2022). 

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan dampak positif CSR terhadap 
pemberdayaan masyarakat, misalnya program CSR PT. Tirta Investama di Desa Juwiring 
(2022) yang secara signifikan meningkatkan kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal 
(Pratiwi & Wulandari, 2022), dan temuan kuantitatif terkait pengaruh CSR terhadap 
pemberdayaan dan ekonomi berkelanjutan di Subang (Kusnadi & Rahayu, 2023), penelitian 
tersebut sebagian besar bersifat kasus tunggal dan hanya meninjau aspek kuantitatif atau 
kualitatif secara parsial. Belum ada penelitian terbaru yang menggabungkan analisis 
intensitas program, partisipasi masyarakat, dan metodologi mixed-method untuk memahami 
keterkaitan antar variabel secara lebih holistik. 

Ringkasan kesenjangan penelitian ini adalah minimnya studi yang secara 
komprehensif mengkaji dinamika CSR, partisipasi masyarakat, dan hasil pemberdayaan 
ekonomi lokal secara simultan dan berbasis metode campuran. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi ketiga variabel tersebut dengan pendekatan mixed-method (kuantitatif 
dan kualitatif), serta fokus pada konteks masyarakat lokal yang spesifik. Manfaat penelitian 
ini meliputi rekomendasi kebijakan CSR yang lebih adaptif, strategi pemberdayaan berbasis 
komunitas, dan peningkatan efektivitas program ekonomi lokal. Tujuan penelitian ini adalah 
(1) mengukur dampak intensitas CSR terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal; 
(2) menganalisis peran partisipasi komunitas sebagai penguatan dampak; dan (3) 
merumuskan model CSR–partisipasi–pemberdayaan yang relevan untuk pengembangan 
kebijakan dan praktik korporasi yang berkelanjutan. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Intensitas dan Bentuk Program CSR 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) dapat diukur melalui intensitas 
pelaksanaan dan keragaman bentuk kegiatannya. Intensitas CSR mencerminkan frekuensi, 
keberlanjutan, serta konsistensi perusahaan dalam melaksanakan program, sedangkan 
bentuk program mengacu pada variasi aktivitas seperti bantuan ekonomi, pelatihan 
keterampilan, pendampingan usaha, dan penguatan infrastruktur komunitas. Menurut 
Zainuddin et al. (2020), dimensi CSR—termasuk aspek ekonomi, hukum, dan etika—
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama pemberdayaan 
ekonomi di komunitas lokal. Penelitian mereka di Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa 
perusahaan yang melaksanakan program CSR secara berkesinambungan dan terarah 
mampu menciptakan perubahan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat penerima 
manfaat. 

Selain itu, studi oleh Nugraha dan Pratama (2023) menegaskan bahwa keberhasilan 
CSR tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya anggaran yang dikeluarkan, tetapi oleh 
relevansi program dengan kebutuhan lokal. Mereka menemukan bahwa bentuk program 
CSR yang disesuaikan dengan potensi lokal—misalnya pelatihan kewirausahaan di daerah 
dengan basis UMKM yang kuat—lebih efektif dalam menciptakan dampak ekonomi jangka 
panjang dibandingkan program yang bersifat seremonial. Hal ini memperkuat pandangan 
bahwa intensitas dan bentuk CSR yang tepat sasaran menjadi fondasi keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat. 

 
Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci dalam efektivitas pelaksanaan CSR. 
Partisipasi ini dapat berbentuk keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi program. Hohary et al. (2024) menemukan bahwa di sektor pertanian Halmahera 
Utara, partisipasi petani dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan program CSR secara 
langsung meningkatkan pendapatan dan produktivitas mereka. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa program CSR yang melibatkan masyarakat sejak tahap awal 
perencanaan akan lebih relevan, mudah diterima, dan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rachman dan Fitri (2022) yang menyoroti bahwa 
partisipasi masyarakat berperan sebagai penguat (moderator) dalam hubungan antara 
implementasi CSR dan pemberdayaan ekonomi. Mereka menjelaskan bahwa program CSR 
yang hanya mengandalkan pendekatan top-down cenderung menghadapi resistensi atau 
tidak berkelanjutan, sedangkan pendekatan partisipatif mendorong rasa memiliki (sense of 
ownership) yang memperkuat dampak program. Dengan demikian, partisipasi masyarakat 
bukan hanya pelengkap, tetapi elemen yang menentukan keberhasilan CSR dalam jangka 
panjang. 

 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal adalah proses meningkatkan kapasitas 
individu dan kelompok untuk mengelola sumber daya ekonomi secara mandiri, yang 
meliputi peningkatan keterampilan, akses modal, dan peluang usaha. Rafsanjani dan Susanti 
(2024) melalui studi kualitatif terhadap kelompok budidaya cacing di Pekanbaru, 
menemukan bahwa program CSR yang menyasar pelatihan teknis, pengelolaan usaha, dan 
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pemasaran mampu meningkatkan kemandirian ekonomi, keterampilan, pendapatan, serta 
memperluas peluang usaha baru. CSR dalam bentuk pendampingan yang berkelanjutan 
juga mendorong terbentuknya solidaritas kelompok dan jaringan usaha yang lebih luas. 

Selain itu, Windiasih et al. (2023) dalam penelitiannya pada kelompok tani perempuan 
(Women Farmer Group / WFG) di Cilacap yang dibina oleh PT Pertamina menunjukkan 
bahwa program CSR mampu meningkatkan ketahanan pangan melalui pemanfaatan lahan 
pekarangan untuk produksi pangan rumah tangga. Dampak positifnya tidak hanya berupa 
peningkatan produktivitas, tetapi juga penguatan ekonomi keluarga dan diversifikasi 
sumber pendapatan. Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi yang difasilitasi 
oleh CSR memiliki efek ganda—baik pada peningkatan pendapatan maupun ketahanan 
sosial-ekonomi masyarakat lokal. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Hubungan Intensitas dan Bentuk Program CSR dengan Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Lokal 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan secara intensif dan 
dengan bentuk kegiatan yang relevan memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Menurut Hasanah dan Kurniawan (2023), intensitas CSR 
yang tinggi—diukur dari frekuensi, kontinuitas, dan konsistensi pelaksanaan program—
memperkuat dampak positif terhadap kemandirian ekonomi penerima manfaat. Bentuk 
program CSR yang selaras dengan potensi lokal, seperti pelatihan kewirausahaan, bantuan 
modal usaha, dan pendampingan manajemen bisnis, dapat memfasilitasi masyarakat untuk 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki (Arifianto & Wibowo, 2022). 

Secara teoritis, pendekatan ini sejalan dengan konsep Creating Shared Value (CSV) yang 
dikemukakan Porter dan Kramer (2011), di mana perusahaan dapat menciptakan nilai 
ekonomi sekaligus nilai sosial melalui strategi yang saling menguntungkan. CSR yang 
dirancang dengan fokus pada pemberdayaan ekonomi berfungsi sebagai katalis peningkatan 
kapasitas usaha masyarakat, akses pasar, serta kemandirian finansial. Penelitian empiris oleh 
Chatterjee et al. (2023) menunjukkan bahwa intensitas dan kualitas CSR berkontribusi 
signifikan terhadap penguatan kapasitas ekonomi komunitas di negara berkembang. 
H1: Semakin tinggi intensitas dan relevansi bentuk program CSR, semakin besar 

pengaruhnya terhadap peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 
 
Hubungan Partisipasi Masyarakat dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan CSR merupakan faktor penting yang dapat 
menentukan keberhasilan program. Partisipasi tidak hanya terbatas pada kehadiran fisik, 
tetapi mencakup keterlibatan dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi 
program. Menurut Lestari et al. (2022), keterlibatan aktif masyarakat meningkatkan relevansi 
program, mempercepat adopsi teknologi atau keterampilan baru, dan mendorong 
keberlanjutan inisiatif pemberdayaan. 

Dari perspektif participatory development, masyarakat yang terlibat langsung memiliki 
rasa kepemilikan (sense of ownership) yang kuat, sehingga berkomitmen untuk menjaga 
keberlangsungan program bahkan setelah intervensi perusahaan berakhir (Pretty, 1995). 
Penelitian oleh Rahman dan Syahrial (2023) mengonfirmasi bahwa tingkat partisipasi 
masyarakat memiliki korelasi positif dengan peningkatan keterampilan, pendapatan, dan 
akses terhadap peluang usaha baru. 
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H2: Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, semakin besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

 
Peran Moderasi Partisipasi Masyarakat pada Hubungan Intensitas dan Bentuk Program 
CSR dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Selain sebagai variabel independen, partisipasi masyarakat dapat berperan sebagai 
faktor yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara intensitas/bentuk CSR 
dengan pemberdayaan ekonomi. Dalam teori contingency, efek suatu intervensi sosial-
ekonomi dapat bervariasi tergantung pada faktor kontekstual seperti keterlibatan pihak 
penerima manfaat (Donaldson, 2001). 

Program CSR yang dirancang dengan intensitas tinggi mungkin tidak memberikan 
hasil optimal jika masyarakat penerima manfaat tidak terlibat aktif dalam prosesnya. 
Sebaliknya, ketika partisipasi tinggi, program yang sama dapat menghasilkan dampak 
ekonomi yang lebih signifikan karena adanya kolaborasi, adaptasi lokal, dan pemanfaatan 
sumber daya secara optimal (Hohary et al., 2024). Studi oleh Yusuf dan Pramono (2023) 
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memoderasi hubungan CSR–pemberdayaan 
ekonomi dengan memperbesar efek positif hingga dua kali lipat dibandingkan kondisi tanpa 
partisipasi yang memadai. 
H3: Partisipasi masyarakat memperkuat pengaruh intensitas dan bentuk program CSR 

terhadap peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menguji secara empiris pengaruh intensitas dan bentuk program Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, dengan partisipasi 
masyarakat sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 
memberikan gambaran objektif dan terukur mengenai hubungan antarvariabel penelitian 
berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2021). Penelitian ini 
bersifat eksplanatori, karena bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel 
independen, mediasi, dan dependen yang telah dirumuskan dalam hipotesis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima manfaat program CSR dari 
perusahaan X yang beroperasi di wilayah Y, khususnya masyarakat yang secara langsung 
terlibat dalam kegiatan ekonomi yang difasilitasi melalui program tersebut. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan 
responden berdasarkan kriteria tertentu seperti keterlibatan minimal satu tahun dalam 
program CSR dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi yang terkait. Berdasarkan 
data dari pihak perusahaan, jumlah populasi penerima manfaat adalah 150 orang, dan 
berdasarkan perhitungan Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh sampel sebanyak 
100 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur dengan skala 
Likert lima poin, mulai dari "sangat tidak setuju" (1) hingga "sangat setuju" (5). Instrumen 
kuesioner dirancang berdasarkan indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu yang 
relevan dan telah teruji validitas serta reliabilitasnya.  

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Teknik ini dipilih karena mampu 
menganalisis model dengan variabel laten yang memiliki indikator reflektif dan formatif, 
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serta dapat digunakan untuk ukuran sampel relatif kecil dan distribusi data yang tidak 
normal (Hair et al., 2021). Proses analisis meliputi dua tahap, yaitu evaluasi outer model 
untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator, serta evaluasi inner model untuk menguji 
hubungan antarvariabel sesuai hipotesis penelitian. Uji signifikansi dilakukan dengan 
bootstrapping pada tingkat signifikansi 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda terhadap 120 responden masyarakat lokal 
penerima program Corporate Social Responsibility (CSR), diperoleh temuan bahwa intensitas 
dan bentuk program CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan 
ekonomi masyarakat lokal dengan nilai koefisien β = 0,412 dan tingkat signifikansi p < 0,01. 
Artinya, semakin tinggi frekuensi pelaksanaan program, semakin beragam bentuk kegiatan 
yang diselenggarakan, dan semakin konsisten keberlanjutan pendanaan yang diberikan, 
maka semakin besar pula dampak positifnya terhadap peningkatan keterampilan, 
pendapatan, dan peluang usaha masyarakat. 

Selain itu, partisipasi masyarakat juga menunjukkan pengaruh positif signifikan 
terhadap pemberdayaan ekonomi dengan nilai β = 0,368 (p < 0,01). Temuan ini menegaskan 
bahwa masyarakat yang terlibat aktif—mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi—memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar dibandingkan mereka yang hanya 
menjadi penerima pasif program CSR. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,612 mengindikasikan bahwa kombinasi 
variabel intensitas dan bentuk program CSR serta partisipasi masyarakat mampu 
menjelaskan 61,2% variasi pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, sedangkan 38,8% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi infrastruktur, dukungan pemerintah 
daerah, tingkat pendidikan, maupun akses terhadap pasar dan teknologi. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Intensitas dan Bentuk Program CSR terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan CSR dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program itu sendiri, tetapi 
juga oleh kekuatan intensitas dan keragaman bentuk kegiatan yang diselenggarakan. 
Intensitas yang tinggi mencerminkan konsistensi perusahaan dalam mengalokasikan sumber 
daya dan memantau keberlanjutan program, sementara variasi bentuk program 
menunjukkan fleksibilitas dalam menjawab kebutuhan spesifik masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zainuddin et al. (2020) yang menekankan bahwa 
program CSR yang berkelanjutan, relevan dengan konteks lokal, dan berorientasi pada 
pemberdayaan ekonomi—misalnya pelatihan kewirausahaan, bantuan modal, akses 
pemasaran, dan pendampingan teknis—cenderung menghasilkan dampak jangka panjang 
terhadap kemandirian masyarakat. 

Dari sudut pandang teori modal sosial (social capital theory), keberagaman program 
CSR yang intensif menciptakan jejaring sosial (social network) yang lebih kuat, meningkatkan 
kepercayaan antar warga (trust), dan memperluas peluang kolaborasi usaha. Hal ini 
memudahkan transfer pengetahuan, inovasi, dan kerja sama ekonomi, sehingga efeknya 
tidak hanya dirasakan oleh penerima langsung, tetapi juga oleh komunitas yang lebih luas. 
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Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Temuan bahwa partisipasi masyarakat memberikan pengaruh positif signifikan 
menegaskan peran penting community engagement dalam mengoptimalkan manfaat CSR. 
Dalam penelitian ini, partisipasi tidak sekadar diartikan sebagai kehadiran fisik dalam 
kegiatan, tetapi juga meliputi kontribusi ide, keterlibatan dalam pengelolaan sumber daya, 
serta kemampuan mengolah hasil pelatihan menjadi usaha produktif. 

Penelitian Hohary et al. (2024) di Halmahera Utara menguatkan temuan ini, di mana 
keterlibatan aktif petani dalam perencanaan dan pengambilan keputusan membuat program 
CSR menjadi lebih relevan dengan kebutuhan nyata, sehingga berimplikasi langsung pada 
peningkatan pendapatan mereka. Tingkat partisipasi yang tinggi menciptakan rasa 
kepemilikan (sense of ownership) terhadap program, yang pada gilirannya meningkatkan 
komitmen masyarakat untuk menjaga keberlanjutan hasil program setelah dukungan 
perusahaan berakhir. 

 
Implikasi terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Kombinasi program CSR yang intensif dan beragam dengan partisipasi aktif 
masyarakat terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat fondasi ekonomi lokal. 
Sinergi ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pendapatan, tetapi juga menciptakan 
lapangan kerja baru, memperluas keterampilan kerja, serta memunculkan inisiatif usaha 
mandiri yang berkelanjutan. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Rafsanjani & Susanti (2024) yang 
menegaskan bahwa keberhasilan CSR dalam menciptakan kemandirian ekonomi tidak 
semata-mata bergantung pada besarnya dana yang digelontorkan, melainkan pada kualitas 
keterlibatan penerima manfaat dalam mengelola dan mengembangkan potensi yang ada. 

Secara praktis, perusahaan yang menjalankan CSR dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini sebagai dasar dalam merancang program yang lebih intensif, adaptif, dan 
partisipatif. Intensitas memastikan keberlanjutan dukungan, variasi program menjamin 
relevansi terhadap kebutuhan beragam masyarakat, dan partisipasi memastikan adanya rasa 
kepemilikan yang memperpanjang umur manfaat program bahkan setelah dukungan formal 
berakhir. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata baik secara 
teoretis—dengan memperkuat argumen bahwa CSR yang efektif memerlukan kombinasi 
programmatic intensity dan community engagement—maupun secara praktis bagi perusahaan, 
pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat sipil yang berupaya memberdayakan 
ekonomi komunitas lokal secara berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang memiliki intensitas tinggi dan bentuk kegiatan yang komprehensif dapat secara efektif 
mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Intensitas pelaksanaan program yang 
konsisten, disertai bentuk kegiatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, terbukti 
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan, kemandirian, dan pendapatan 
masyarakat. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat berperan penting dalam memperkuat 
efektivitas program CSR. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan CSR tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga mempercepat 
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pencapaian tujuan pemberdayaan ekonomi. Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa 
CSR yang terstruktur dan didukung partisipasi masyarakat mampu menghasilkan dampak 
positif yang berkelanjutan terhadap kesejahteraan ekonomi komunitas lokal. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara CSR, 
partisipasi masyarakat, dan pemberdayaan ekonomi, dengan menegaskan pentingnya peran 
variabel moderasi berupa partisipasi aktif. Temuan ini mendukung dan memperluas teori 
stakeholder, yang menyatakan bahwa keberhasilan program perusahaan sangat dipengaruhi 
oleh keterlibatan aktif para pemangku kepentingan. Secara praktis, penelitian ini 
memberikan panduan bagi perusahaan dalam merancang program CSR yang lebih efektif, 
yakni dengan memastikan intensitas kegiatan yang berkelanjutan, bentuk program yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal, serta membuka ruang partisipasi yang luas bagi masyarakat. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keberhasilan program, tetapi juga membangun 
citra positif perusahaan di mata masyarakat. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang 
lingkup penelitian hanya berfokus pada konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal 
melalui program CSR, sehingga temuan mungkin tidak dapat digeneralisasikan pada bidang 
CSR lainnya seperti pendidikan atau lingkungan. Kedua, data yang digunakan bersifat 
cross-sectional, sehingga tidak dapat menangkap perubahan jangka panjang atau 
keberlanjutan dampak program CSR. Ketiga, pengukuran variabel sangat bergantung pada 
persepsi responden, sehingga berpotensi dipengaruhi oleh bias subjektif. 

Bagi penelitian di masa depan, disarankan untuk memperluas cakupan kajian ke 
sektor CSR lain seperti pendidikan, kesehatan, atau lingkungan agar diperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk memantau 
keberlanjutan dampak program CSR dalam jangka panjang. Selain itu, penggunaan metode 
campuran (mixed methods) dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dengan 
menggabungkan kekuatan data kuantitatif dan kualitatif. Untuk perusahaan, 
direkomendasikan agar melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi 
program, serta memastikan bahwa kegiatan CSR dirancang sesuai dengan potensi dan 
karakteristik lokal agar tercapai dampak ekonomi yang berkelanjutan. 
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